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KAT A PEN GANT AR 

Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah S. W.T, karena atas izinNya 

jualah penulisan skripsi ini dapat diselesaikan sebagaimana mestinya. 

Penulisan skripsi ini mengambil judul Etika Profesi Pada Mahasiswa 

Akuntansi. Penulisan skripsi ini dibagi dalam lima bab, terdiri dari Bab I 

Pendahuluan, Bab II Landasan Teori, Bab III Metodelogi Penelitian, Bab IV 

Analisis Data, dan Bab V Kesimpulan dan Saran. 

Data utama yang digunakan adalah data yang berasal dari kuisioner, yaitu 

jawaban responden dari kuisioner yang telah dibagikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa rnengenai etika sudah cukup baik namun 

masih perlu ditingkatkan khususnya terhadap permasalahan-permasalahan yang 

bersifat teknis pelaksanaan. Selain itu terbukti bahwa terdapat perbedaan persepsi 

terhadap etika profesi pada mahasiswa dipandang dari segi gender. Dimana 

mahasiswi cenderung lebih baik daripada mahasiswa. Oleh karena itu mahasiswa 

khususnya dan mahasiswi umurnnya agar lebih bersungguh-sungguh dalam usaha 

untuk memahami kode etik agar dikemudian hari tidak mengulangi kesalahan 

yang pernah dilakukan oleh pendahulunya. Serta diadakan peningkatan pada mata 

kuliah yang selama ini menampung materi kode etik dengan lebih banyak 

memberikan materi kode etik yang bersifat teknis. 

Semoga dengan terselesaikannya skripsi ini dapat memberi sumbangsih 

kepada pihak-pihak yang berkepentingan dan para pembaca. 

Penulis, 

Ira Malinda 
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ABSTRAK 

0 
Profesi akuntan yang memberikan pelayanan jasa kepada .~~~U~ _, ~~ 

~ 

mengedepankan sikap dan perilaku etis yang profesional. Ef 

menyangkut sikap dan perilaku etis akuntan dalam bisnis. Seorang pr 

dituntut untuk peka terhadap persoalan etika. Kemampuan seorang profesional untuk 

dapat mengerti dan peka terhadap persoalan etika temyata juga dipengaruhi oleh 

lingkungan dan gender. Mahasiswa dan mahasiswi akuntansi sebagai calon akuntan 

harus mengedepankan perilaku etis sesuai dengan tuntunan profesi yang memberikan 

pelayanan kepada publik. Pengetahuan, pemahaman dan kemampuan mahasiswa dan 

mahasiswi akuntansi di bidang etika harus diupayakan dan ditingkatkan agar tidak 

terjadi pelanggaran etika dalam praktek audit di kemudian hari. Hal tersebut 

dilakukan agar kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik tidak 

berkurang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris persepsi 

mengenai etika profesi pada mahasiswa akuntansi dipandang dari segi gender. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survey yang 

menggunakan kuesioner sebagai pengumpul data Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh rnahasiswa Fakultas Ekonomi Jurusan Akuntansi semester tujuh 

keatas pada Perguruan Tinggi di Palembang. Sampel dalam penelitian ini 162 

rnahasiswa jurusan Akuntansi yang berasal dari Universitas Sriwijaya, Universitas 

Muhammadiyah Palembang, Universitas Bina Dharma, dan Universitas 

Syakhtyakirti. Sampel terdiri dari 81 orang mahasiswi dan 81 orang mahasiswa. 

Sampel diambil dengan teknik purposive sampling. Uji instrument menggunakan uji 

validitas dengan korelasi/actor analysis dan uji reliabilitas dengan cronbach 's alpha. 

Analisis data menggunakan uji beda mean (Independent sample t test). Hasil 

penelitian menunjukkan nilai probabilitasnya sebesar 0.001, karena nilai ini lebih 

kecil dari 0.05 maka hipotesis penelitian diterirna yaitu terdapat perbedaan persepsi 

terhadap etika profesi etika profesi jika dipandang dari segi gender atau terdapat 

perbedaan persepsi terhadap etika profesi antara mahasiswa dan mahasiswi. Nilai 

rata-rata skor persepsi mahasiswi adalah sebesar 168.47, sedangkan skor persepsi 

mahasiswa hanya 159.49. Hal ini berarti mahasiswi memiliki persepsi yang lebih 

baik dibandingkan mahasiswa. 

Kata Kunci : Gender , Mahasiswa dan Mahasiswi Akuntansi, Etika Profesi 



1.1 Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Kemajuan ekonomi mendorong munculnya pelaku bisnis baru sehingga 

menimbulkan persaingan bisnis yang cukup tajam. Semua usaha bisnis tersebut 

berusaha untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besamya. Namun 

terkadang untuk mencapai tujuan itu, segala upaya dan tindakan dilakukan 

walaupun pelaku bisnis harus melakukan tindakan-tindakan yang mengabaikan 

berbagai dimensi moral dan etika bisnis itu sendiri. Untuk mengantisipasi hal itu, 

maka profesionalisme suatu profesi harus dimiliki oleh setiap anggota profesi, 

yaitu berkeahlian, berpengetahuan dan berkarakter. Karakter menunjukkan 

personalitas seorang profesionalisme yang diwujudkan dalam sikap profesional 

dan tindakan etisnya. 

Akuntan memiliki peran yang sangat penting baik sebagai pihak internal 

pcrusahaan maupun sebagai pihak luar yang terkait. Sebagai pihak internal 

perusahaan akuntan sangat berperan khususnya pada bidang-bidang yang 

berkaitan dengan akuntansi, manajemen keuangan, dan kegiatan audit internal 

perusahaan. Sebagai pihak luar perusahaan akuntan juga dikenal sebagai pihak 

independen yang berkompeten menilai penyajian Iaporan keuangan perusahaan 

melalui opininya untuk selanjutnya laporan keuangan dengan opini ini dapat 

dijadikan sebagai cerminan kinerja perusahaan dan syarat dalam berbagai kegiatan 

investasi. Dengan kata lain dapat dikatakan akuntan memegang posisi kunci di 

bidang bisnis sehingga seluruh dimensi dalam kaitannya dengan akuntan juga 



menjadi sorotan penting, tidak terkecuali masalah etikanya yang di dalam bisnis 

permasalahan ini dianggap sering terabaikan. 

Etika akuntan menjadi isu yang sangat menarik. Tanpa etika, profesi 

akuntansi tidak akan ada karena fungsi akuntansi adalah penyedia informasi untuk 

proses pembuatan keputusan bisnis oleh para pelaku bisnis. Disamping itu, profesi 

akuntansi mendapat sorotan yang cukup tajam dari masyarakat. Hal ini seiring 

dengan terjadinya beberapa pelanggaran etika yang dilakukan oleh akuntan, baik 

akuntan publik, akuntan intern perusahaan maupun akuntan pemerintah. 

Sebagai contoh, ketika Indonesia baru saja mengalami krisis ekonomi yang 

diikuti dengan kebangkrutan sejumlah perusahaan besar nasional akibat tidak 

mampu menghadapi badai krisis yang melanda, maka profesi akuntan turut 

dipersalahkan. Dalam hal ini akuntan dipersalahkan karena sebelumnya telah 

memberikan opini yang baik kepada perusahaan tersebut. Akibatnya kepercayaan 

masyarakat terhadap akuntan mengalami penurunan dan timbul pendapat di 

masyarakat bahwa para akuntan hanya mementingkan uang semata tanpa 

dilandasi tanggung jawab profesi terhadap masyarakat. Pelanggaran etika 

semacam ini dianggap sebagai permasalahan utama yang menyebabkan 

kurangnya tanggung jawab para akuntan terse but. 

Selain masalah opini yang dianggap tidak sesuai itu masih banyak catatan lain 

terhadap pelanggaran etika oleh para akuntan. Pernah ada kasus Kimia Farma dan 

Bank Lippo, dengan melibatkan kantor-kantor akuntan yang selama ini diyakini 

memilki kualitas audit tinggi. Kasus Kimia Farma dan Bank Lippo juga berawal 

dari terdeteksinya manipulasi dalam laporan keuangan. Kasus iain yang cukup 

menarik adalah kasus audit PT.Telkom yang melibatkan KAP ''Eddy Pianto & 
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Rekan", dalam kasus ini laporan keuangan auditan PT.Telkom tidak diakui oleh 

SEC (pemegang otoritas pasar modal di Amerika Serikat). Peristiwa ini 

mengharuskan dilakukannya audit ulang terhadap PT.Telkom oleh KAP yang 

lain. Kasus kcterlibatan IO KAP yang melakukan audit terhadap bank beku 

operasi (BBO) dan bank beku kegiatan usaha, dalam kasus ini melibatkan KAP 

papan atas. Disamping itu kasus penggelapan pajak oleh KAP "KPMG Sidharta 

. Sidharta & Harsono" yang menyarankan kepada kliennya (PT. Easman 

Christensen) untuk melakukan penyuapan kepada aparat perpajakan Indonesia 

untuk mendapatkan keringanan atas jumlah kewajiban pajak yang harus 

dibayamya. Pelanggaran-pelanggaran lain oleh perusahaan publik yang tidak 

terpublikasi oleh media ini disebabkan adanya benturan kepentingan , melanggar 

Keputusan Ketua Bapepam Nomor Kep-32/PM/2000 peraturan nomor IX.E.1 

(Trisnaningsih,2007 :3 ). 

Berbagai pelanggaran tersebut sebenamya tidak perlu terjadi jika akuntan 

memahami etika profesi secara memadai. Selain itu dalam melaksanakan 

pekerjaan seharusnya seorang akuntan mengedepankan sikap dan tindakan yang 

mencerminkan profesionalitas. Hal tersebut sebagaimana telah diatur dalam 

pedoman dan standar Kerja akuntan yaitu dalam Standar Akuntansi Keuangan 

(SAK) beserta interpretasinya dan Standar Profesional Akuntan Publik (SP AP). 

Sementara .)tu untuk masalah etika profesi sebenamya telah tersusun secara 

sistei:nat.i.k dalam bentuk Kode Etik Akuntan yang disahkan oleh Ikatan Akuntan 

Indonesia (IAI) sebagai organisasi profesi. Penyusunan kode etik itu sendiri selain 

sebagai aturan bagi anggota sesungguhnya ditujukan pula untuk menjaga 

eksistensi dan kehormatan serta integritas akuntan sebagai suatu kelompok 



profesional dalam masyarakat. Jika melihat kondisi diatas maka sesungguhnya 

perangkat aturan bagi penegakan etika profesi akuntan telah cukup memadai. 

Namun kurangnya kepekaan seseorang profesional terhadap persoalan etika 

diperkirakan sebagai penyebab sering terjadinya suatu pelanggaran etika. 

Dunia profesi dan pendidikan tidak dapat dilepaskan dari fenomena mt. 

Sebelum seorang akuntan terjun dalam dunia profesinya, terlebih dahulu harus 

melalui proses pendidikan. Dalam dunia pendidikan inlah seorang akuntan 

memperoleh pengajaran tentang etika khususnya yang berkaitan dengan profesi 

dan dalam dunia ini juga kesadaran etis seseorang tumbuh dan berkembang. Oleh 

karena itu, calon akuntan (mahasiswa) perlu diberi pemahaman yang cukup 

terhadap masalah-masalah etika bisnis dan etika profesi yang akan mereka hadapi 

sehingga setelah mereka lulus nanti mereka bisa bekerja secara profesional 

berdasar etika profesi. Terdapatnya mata kuliah yang berisi ajaran moral dan etika 

sangat relevan untuk disampaikan kepada mahasiswa. Dalam hal ini keberadaan 

pendidikan etika memiliki peranan penting dalam perkembangan profesi di bidang 

akuntansi Indonesia. 

Melihat kondisi diatas maka penulis berkeinginan untuk meneliti tingkat 

kepekaan mahasiswa sebagai calon akuntan yang sedang melalui proses 

pembelajaran dan penumbuhan kesadaran etisnya terhadap persoalan-persoalan 

etika yang akan mereka hadapi. Hasilnya diharapkan mampu memberi masukan 

· baik bagi pengembangan kode ~tik dan permasalahannya pada mahasiswa 

berdasarkan gender atau jenis kelaminnya atau dengan kata lain adakah perbedaan 

pemahaman antara mahasiswa dan mahasiswi terhadap kode etik, karena temuan 

riset literatur psikologis kognitif dan pemasaran menyebutkan bahwa wanita 
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diduga lebih efisien dan efektif dalam memproses infonnasi saat adanya 

kompleksitas tugas dalam pengambilan keputusan dibandingkan dengan pria. 

Ruegger dan King (1992) menyatakan wanita umumnya memiliki tingkat 

pertimbangan moral yang lebih tinggi dari pada pria dan Gilligan (1982) 

menyatakan pengaruh gender terhadap perbedaan persepsi etika terjadi pada saat 

proses pengambilan keputusan (Siti Jamilah, dkk,2007:2-3). Pembandingan ini 

dilakukan dalam rangka mendeteksi hal-hal yang mungkin mempengaruhi 

pemahaman mahasiswa terhadap kode etik. 

Penelitian serupa pernah dilakukan di Indonesia yaitu daerah di Jawa pada 

tahun 1999 oleh Ludigdo yang meneliti mengenai persepsi terhadap etika bisnis 

secara umum antara akuntan dan mahasiswa akuntansi. Selanjutnya pada tahun 

2003 Murtanto & Marini meneliti tentang persepsi etika bisnis dan etika profesi 

akuntan diantara akuntan pria, ak:untan wanita, mahasiswa, dan mahasiswi. Dan 

pada tahun 2006 penelitian dikembangkan oleh Martadi & Suranta di wilayah 

Surakarta yang menguji perbedaan persepsi antara akuntan, mahasiswa dan 

karyawan bagian akuntansi dipandang dari segi gender terhadap etika profesi dan 

etika bisnis. Di wilayah Surakarta lagi terdapat dua penelitian mengenai gender 

yaitu Rahmi (2007) yang menganalisa perbedaan gender tentang sensitifitas etis 

mahasiswa akuntansi dan Widyasari (2007) meneliti mengenai persepsi akuntan 

pendidik dan mahasiswa akuntansi terhadap kode etik Indonesia dari pandangan 

gender. Hasil dari semua penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan persepsi 

yang signifikan baik pada akuntan ataupun mahasiswa. Tetapi pada penelitian 

yang dilakukan oleh Widyasari (2007) terdapat perbedaan persepsi tentang kode 

etik akuntan Indonesia antara mahasiswa akuntansi pria dan wanita. 
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Dalam hal ini penulis melakukan observasi terhadap persepsi atau tanggapan 

langsung mahasiswa dan mahasiswi akuntansi di daerah Palembang terhadap kode 

etik dan perrnasalahannya atau merupakan proses mengetahui kode etik tersebut 

melalui panca inderanya. Persepsi antara mahasiswa dan mahasiswi di pulau jawa 

dan pulau sumatera dapat berbeda karena persepsi sangat dipengaruhi oleh faktor 

personal dan situasional. Faktor personal dalam hal ini berupa karakteristik 

personal seseorang ( seperti jenis kelamin) dan faktor situasional dipengaruhi oleh 

sifat fisik dan efek saraf yang ditimbulkan pada sistem saraf individu, termasuk 

didalamnya adalah temperamen. Dalam Ilmu Psikologi Umum, khususnya teori 

konvergensi disebutkan bahwa pembentukan karakteristik personal ini 

dipengaruhi oleh faktor pembawaan ( endogen) dan faktor lingkungan ( eksogen 

). Faktor pembawaan erat hubungannya dengan keadaan jasmani, diantaranya 

adalah temperamen. Jika dikaitkan dengan persepsi, temperamen merupakan salah 

satu faktor situasional yang mempengaruhi persepsi. Temperamen disini bersifat 

tidak konstan dan dapat berubah-ubah sesuai dengan pengaruh lingkungan. 

Lingkungan disini dibedakan menjadi dua (Ahmadi,2003:46) yaitu: 

a. Lingkungan fisik, yaitu Iingkungan yang berupa alam, misalnya keadaan 

tanah, keadaan musim dan sebagainya. Lingkungan alam yang berbeda akan 

memberikan pengaruh yang berbeda puia. 

b. Lingkungan sosial, yaitu merupakan lingkungan masyarakat dimana ada 

interaksi antara individu yang satu dengan yang lain, budaya ( adat kebiasaan ) 

dan keadaan masyarakat. 

Begitu juga dengan karakteristik personal atau individu yang merupakan 

faktor personal yang sangat mempengaruhi persepsi, dalam pembentukan dan 
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perkembangannya dipengaruhi oleh faktor pembawaan dan lingkungan seperti 

keluarga dan budaya masyarakat tempat tinggalnya. Jadi persepsi disini 

dipengaruhi oleh faktor personal dan situasional, maka persepsi mahasiswa dan 

mahasiswi antara satu daerah dengan daerah lain bisa berbeda. Karena itu penulis 

akan melakukan penelitian serupa dengan alat ukur yang berbeda di daerah yang 

berbeda pula yaitu di Palembang dengan judul Penelitian "Etika Profesi pada 

Mahasiswa Akuntansi". 

1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka pennasalahan utama yang 

akan diangkat adalah : 

1. Bagaimana persepsi mahasiswa akuntansi terhadap etika profesi ? 

2. Apakah ada perbedaan persepsi antara mahasiswa dan mahasiswi terhadap etika 

profesi? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah : 

1. Mengungkapkan dan menguji secara empms pengaruh perbedaan jenis 

kelamin terhadap pemabaman etika profesi dengan cara menguji perbedaan 

persepsi antara mahasiswa akuntansi dan mahasiswi ak.'1.111tansi. 

2. Mengetahui tingkat pemahaman etika dari kedua kelompok responden yang 

terefleksi dari persepsinya terhadap persoalan-persoalan etika. 

3. Memberikan masukan bagi pengembangan etika profesi di masa yang akan 

datang. 
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Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah : 

I. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh perbedaan jenis kelamin 

terhadap pemahaman etika profesi. 

2. Merupakan kesempatan penulis untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 

terhadap kode etik di kalangan mahasiswa 

3. Sebagai landasan atau bahan informasi untuk penelitian-penelitian serupa 

dimasa yang akan datang. 

1.4 Sistematika Pembahasan 

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penulisan skripsi 1m 

maka pembahasannya disusun dengan sistematika sebagai berikut : 

BABI PENDAHULUAN 

Bab ini akan menjelaskan mengenai latar belakang penulisan, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB Il LANDASAN TEORI 

Bab ini akan menguraikan landasan teori sebagai dasar pembahasan 

mengenai etika umum, etika profesi serta kode etik akuntan Indonesia 

dan pelaksanaannya. Dalam bab ini juga akan menguraikan sedikit 

mengenai beberapa penelitian terdahulu dan hipotesis yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan mengenai metodelogi penelitian seperti ruang 

lingkup penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel, definisi 
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operasional variabel, metode pengumpulan data dan metode analisa 

data. 

BAB IV ANALISIS DATA 

Pembahasan mengenai data dan pengolahannya akan diolah dalam bab 

ini. Data yang diperoleh di lapangan akan diolah berdasarkan teori 

yang sudah ada untuk memperoleh hasil. 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan kesimpulan basil penganalisisan data dan sebagai 

masukan penulis akan memberikan saran yang diharapkan dapat 

bermanfaat. 
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